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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan literatur keterampilan menulis siswa 
sekolah dasar dalam rentang tahun 2013—2023 dan juga untuk mengetahui solusi alternatif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan tinjauan literatur 
sistematis dengan menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and 
Meta-Analysis) dan analisis bibliometrik. Diperoleh 136 artikel yang berhubungan dengan keterampilan 
menulis siswa sekolah dasar. Artikel-artikel berasal dari database Google Scholar yang dikumpulkan dari 
aplikasi perangkat lunak Publish or Perish (PoP) dan divisualisasikan dengan bantuan aplikasi Vosviewer. 
Hasil temuan menunjukkan bahwa penelitian bidang keterampilan menulis siswa sekolah dasar dalam 
rentang tahun 2013—2023 bersifat fluktuatif dan banyak dipublikasikan pada Jurnal Didaktika Dwija 
Indria. Subtopik yang sering diteliti dalam bidang keterampilan menulis adalah model pembelajaran. 
Permasalahan yang sering terjadi pada keterampilan menulis siswa sekolah dasar terdapat pada aspek 
organisasi isi tulisan, tata dan gaya bahasa, struktur dan kosakata, serta ejaan dan tanda baca. Model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah dasar, yaitu model picture 
and picture, model TTW, model example non example, model make a match, serta model PAKEM. Media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menulis, yaitu media gambar, powerpoint interaktif, 
puzzle, serta media pop-up. 
Kata-kata kunci: kajian literatur sistematis, keterampilan menulis, sekolah dasar 

 
Abstract 
The objective of this research is to learn about the literature and writing skills development of elementary 
school students in the period 2013–2023 and also to find alternative solutions for improving the writing 
skills of elementary school students. The study uses a systematic literature review using PRISMA 
(Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis) and bibliometric analysis. 136 
articles related to the writing skills of elementary school students were obtained. The articles are from the 
Google Scholar database, collected from the Publish or Perish (PoP) software application, and visualized 
with the help of the Vosviewer application. The findings indicate that the study of the field of writing skills 
of elementary school students in the period 2013–2023 is fluctuating and is widely published in the journal 
Didaktika Dwija Indria. A frequently researched sub-topic in the field of writing skills is the learning 
model. Common problems in the writing skills of elementary school students are the organizational 
aspects of writing content, grammar and language styles, structure and vocabulary, as well as spelling and 
reading. Learning models that can improve the writing skills of elementary school students are the model 
picture and picture, the TTW model, the example model non-example, the model make a match, as well as 
the PAKEM model. And learning media that can enhance writing skills are image media, interactive 
PowerPoint, puzzles, and pop-up media. 
Keywords: systematic literature review, writing skills, elementary school 
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PENDAHULUAN  

Bagi siswa sekolah dasar, kegiatan menulis saat ini masih menjadi kegiatan yang belum 
banyak digemari dan dianggap sulit. Penyebab siswa kesulitan dalam menulis berasal dari 
berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Rendahnya kegiatan literasi di 
Indonesia menjadi salah satu faktor internal yang membuat siswa kesulitan dalam menulis. 
Berdasarkan survei Programme for International Student Assessment (PISA) yang 
diselenggarakan oleh Organization for Economic and Cultural Development (OECD) pada tahun 
2000, diketahui bahwa kemampuan literasi baca tulis siswa Indonesia masih dikategorikan cukup 
rendah. Pada tahun 2018, capaian Indonesia dalam PISA menunjukkan bahwa Indonesia berada 
pada peringkat sepuluh terbawah dari 79 negara yang berpartisipasi (OECD, 2018). Untuk hasil 
studi terbaru PISA tahun 2022 yang dirilis pada Selasa, 5 Desember 2023 oleh Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) diumumkan bahwa 
peringkat hasil belajar Indonesia naik lima hingga enam posisi dibandingkan hasil PISA tahun 
2018. Kemendikbudristek mengungkapkan bahwa hasil PISA 2022 Indonesia mengalami 
penurunan hasil belajar secara internasional akibat pandemi. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
siswa Indonesia kurang minat dalam kegiatan membaca dan menulis. Menurut (Gie, 2002) 
seseorang yang kurang mahir dan tidak minat dalam menulis sama halnya dengan burung yang 
tidak mempunyai sayap, mereka tidak memiliki kemampuan untuk terbang tinggi dan mencapai 
keinginannya. Oleh karena itu, kegiatan menulis menjadi keterampilan yang harus terus 
dikembangkan siswa sebagai bekal untuk tahapan berikutnya (Ardiansyah, 2018).  

Menulis menjadi suatu kebutuhan yang penting bagi setiap individu dalam menjalani 
berbagai kegiatan. Dengan menulis seseorang dapat berkomunikasi karena tulisan merupakan alat 
komunikasi tidak langsung (Zainab et al., 2021). Dengan menulis juga seseorang dapat melatih 
dan mempertajam daya imajinasi, serta menambah rasa percaya dirinya (Juniarti, 2019). Menulis 
membuat seseorang dapat menyampaikan ide atau gagasannya melalui proses berpikir kritis dan 
kreatif (Wakhidah, 2012). Menulis juga merupakan keterampilan khusus yang menguntungkan 
dan memungkinkan seseorang untuk mengungkapkan secara efektif berbagai ide dalam 
pikirannya sehingga dapat dipahami para pembaca (Jasmine, 2014).  

Keterampilan menulis sangat erat kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis. Berpikir 
kritis merupakan kemampuan dalam menerapkan akal pikiran serta aktivitas berpikir tingkat 
tinggi, yang di dalamnya terdapat tahapan menganalisis, menyintesis, menganalisis, 
memecahkan, menyimpulkan, dan mengevaluasi (Ahmad, 2013). Dalam proses menulis, setiap 
kata, kalimat yang kemudian dirangkai menjadi sebuah paragraf sehingga menciptakan alur yang 
terstruktur agar dipahami oleh pembaca merupakan bagian dari proses berpikir kritis (Fitriana et 
al., 2021). Berpikir kritis mempunyai peran ketika seorang penulis menjelaskan, mengidentifikasi 
masalah, menganalisis, menjelaskan objek, serta memberikan sebuah gambaran detail tentang isi 
pikirannya yang kemudian dituangkannya ke dalam sebuah tulisan (Inggriyani & Fazriyah, 
2017).  

Kemampuan berpikir kreatif juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 
keterampilan menulis. Berpikir kreatif merupakan cara berpikir seseorang dalam menghubungkan 
ide, gagasan, ataupun hal lain yang sebelumnya tidak ada hubungannya menjadi saling terhubung 
(Wahyu, 2021). Berpikir yang benar akan menunjukkan kemampuan seseorang dalam merangkai 
dan menciptakan sebuah kesimpulan cakap, kreasi yang bagus, serta reka cipta yang inovatif 
(Setiawan, 2015). Kreativitas yang tinggi akan melahirkan ide-ide yang lebih baik juga, semakin 
tinggi kreativitas yang dimiliki seseorang, maka ia akan mampu menciptakan buah pikiran dan 
imajinasi ke dalam tulisannya (Sidabutar, 2021).  
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Penguasaan kosakata yang dimiliki seseorang sangat berpengaruh terhadap keterampilan 
menulisnya. Kosakata adalah perbendaharaan kata-kata dalam berbagai bentuk, di antaranya kata 
lepas dengan imbuhan atau tanpa imbuhan serta kata-kata gabungan dari kata yang sama ataupun 
berbeda (Soenardi Djiwandono, 2008). Semakin luas dan kaya kosakata yang dimiliki seseorang, 
maka semakin besar juga kemungkinan seseorang itu terampil dalam berbahasa, khususnya 
ketika menulis (Mannahali et al., 2021). Setiap saat manusia berpikir menggunakan kosakata, 
tanpa kata-kata manusia tidak mungkin berpikir, dan volume berpikir yang dimiliki manusia 
setara dengan perbendaharaan kata yang dimilikinya (Busro, 2015). Oleh karena itu, diperlukan 
suatu upaya pemerkayaan kosakata untuk meningkatkan penguasaan kosata dalam pembelajaran 
menulis, satu diantaranya yaitu dengan membaca.  

Menulis menjadi keterampilan yang sulit dikuasai seseorang apalagi jika minat membaca 
yang dimilikinya rendah. Intensitas membaca yang dilakukan seseorang menjadi faktor penentu 
dalam mengetahui luasnya pengetahuan dan perbendaharaan yang dimilikinya (Nurazizah, 2016). 
Seseorang yang sering membaca, akan memperkaya kosakata, informasi, maupun 
pengetahuannya yang akan mempermudahnya dalam menulis sebuah karangan (Fitri, 2022). 
Seseorang yang kesulitan menuangkan ide ketika menulis, maka dengan membaca ia dapat 
dengan mudah meningkatkan gagasan ataupun ide kreatif yang kemudian dapat dituangkannya 
dalam bentuk tulisan (T. M. Safitri et al., 2021).   

Masih banyak permasalahan yang dihadapi siswa sekolah dasar dalam pembelajaran 
menulis. Permasalahan yang sering dialami dalam pembelajaran menulis, meliputi (1) siswa 
cenderung tidak fokus ketika diminta menulis sehingga mereka mengalami kelambatan 
menyelesaikan tulisannya, (2) siswa tidak mampu menulis dengan kalimat efektif, (3) siswa 
kurang mampu menulis sesuai pedoman penggunaan huruf kapital dengan tepat (Nurlaily & 
Pranata, 2022). Menurut Zaenudin (2015) faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan menulis 
pada siswa, yaitu ketidaklancaran dalam mengeluarkan ide dengan menggunakan bahasa 
Indonesia karena kurang membaca, kurang terbiasa berkomunikasi menggunakan bahasa 
Indonesia dalam kehidupan sehari-harinya, siswa tidak memahami tema cerita, perkembangan 
kognisi siswa yang mencapai tahap operasional konkrit belum mampu berpikir abstrak sehingga 
siswa masih sangat membutuhkan alat pembantu untuk mengeluarkan ide dan gagasannya dalam 
menulis karangan. Adapun faktor yang menyebabkan rendahkan keterampilan menulis siswa, 
yaitu 1) metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung konvensional, 2) siswa yang 
kurang terampil untuk menemukan ide dan gagasannya, 3) siswa kesulitan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam menuangkan idenya dalam tulisan, 4) kurang mampu 
memilih kata atau diksi, 5) ketidakmampuan siswa menentukan topik dan mengembangkan 
paragraf (Mardhotillah et al., 2020). 

Menghadapi permasalahan tersebut, banyak peneliti di bidang pendidikan mencari solusi 
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa saat ini. Penelitian-penelitian sebelumnya 
banyak meneliti terkait keterampilan menulis yang terdiri atas berbagai aspek, seperti perbedaan 
subjek, jenis pembelajaran menulis, periode penerbitan artikel, solusi pembelajaran menulis, dan 
dampak keterampilan menulis terhadap kemampuan berbahasa siswa. Contoh penelitian 
sebelumnya yang menggunakan metode SLR atau Systematic Literature Review, yaitu penelitian 
yang dilakukan (Nuraeni et al., 2022), diketahui bahwa media gambar mampu meningkatkan 
kemampuan menulis siswa sekolah dasar. Hasil review peneliti terhadap jurnal-jurnal yang 
didapatkan mengungkapkan bahwa gambar menjadi media penunjang dalam proses belajar, siswa 
juga lebih tertarik dalam pembelajaran menulis. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Sari 
et al., 2023) yang mengkaji jurnal-jurnal tentang media Audiobook pada pembelajaran di sekolah 
dasar, hasil review peneliti terhadap jurnal-jurnal yang berkaitan mengungkapkan bahwa 
penggunaan Audiobook lebih banyak diimplementasikan dalam pelajaran bahasa. Peneliti 
mengemukakan bahwa media tersebut dikembangkan untuk keterampilan menyimak, membaca, 
dan menulis. Selain penelitian tentang media sebagai upaya peningkatan keterampilan menulis, 
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terdapat juga penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang model pembelajaran sebagai upaya 
peningkatan keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Seperti penelitian yang dilakukan 
(Budianti & Shani, 2022) mengkaji model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL), 
hasil review peneliti terhadap jurnal-jurnal terkait mengungkapkan bahwa model CTL mampu 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. Peneliti mengemukakan bahwa model CTL 
mampu membuat siswa aktif dalam mengamati, mengingat yang telah diamatinya, kemudian 
menuangkan ingatannya dalam sebuah tulisan.  

Mengingat pentingnya keterampilan menulis ini bagi siswa sekolah dasar, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan menulis siswa sekolah dasar. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini tidak hanya 
mengkaji satu bahasan yang terdapat kaitannya dengan keterampilan menulis, tetapi mengkaji 
berbagai bahasan, seperti permasalahan yang dihadapi siswa dalam menulis, model serta media 
yang mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Analisis sistematis 
terhadap tinjauan literatur dalam penelitian ini sangat penting untuk membangun kerangka dan 
memberikan gambaran penelitian keterampilan menulis di sekolah dasar. Diharapkan melalui 
kajian literatur sistematis ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai 
topik bahasan yang sama. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan tinjauan literatur sistematis dengan menggunakan metode 
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta -Analysis) yang dilakukan 
secara bertahap sesuai tahapan yang telah ditentukan. PRISMA merupakan serangkaian panduan 
berbasis bukti yang bertujuan membantu peneliti untuk menguraikan beragam tinjauan sistematis 
serta meta-analisis yang mempunyai nilai manfaat (Sastypratiwi & Nyoto, 2020). Metode 
PRISMA memiliki tiga kelebihan, yaitu mendefinisikan pertanyaan penelitian yang jelas dan 
sistematis, dapat mnegidentifikasi kriteria ketercakupan dan ketidakcakupan, serta dapat 
memeriksa sumber data literatur ilmih dalam waktu yang ditentukan (Mohamed Shaffril et al., 
2020). Basis data yang digunakan dalam literature review ini adalah Google Scholar.  

Penelitian ini melalui beberapa tahap, yakni (1) merumuskan pertanyaan penelitian, (2) 
melakukan pencarian tinjauan literatur secara sistematis, (3) memilih artikel sesuai kriteria 
penyeleksian, (4) melakukan analisis kualitatif dan ekstrasi data temuan, (5) mengendalikan 
kualitas temuan artikel, dan (6) menyintesis data serta menyiapkan laporan (Cai et al., 2019). 
Berikut ini bagan tahapan dari model PRISMA. 

 
Gambar 1. Model Tinjauan Literatur Sistematis PRISMA 
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Berdasarkan Gambar 1, tahapan pertama literature review didasarkan menggunakan 
pertanyaan penelitian agar dalam pembahasan lebih terarah dan memudahkan peneliti dalam 
proses review. Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini tersaji dalam tabel berikut. 

 
 
 
 

Tabel 1. Research Questions 
Pertanyaan Penelitian Tujuan 

RQ 1 Bagaimana tren publikasi tahunan 
keterampilan menulis siswa Sekolah Dasar 
tahun 2013-2023? 

Mengetahui kenaikan dan penurunan 
publikasi keterampilan menulis siswa Sekolah 
Dasar tahun 2013-2023. 

RQ 2 Siapa peneliti yang paling aktif dalam 
penelitian keterampilan menulis siswa Sekolah 
Dasar pada tahun 2013-2023? 

Mengidentifikasi peneliti yang paling aktif 
dalam bidang penelitian keterampilan menulis 
siswa Sekolah Dasar pada tahun 2013-2023. 

RQ 3 Jurnal apa yang paling banyak 
mempublikasikan artikel keterampilan menulis 
siswa Sekolah Dasar pada tahun 2013-2023? 

Mengidentifikasi jurnal yang paling banyak 
mempublikasikan artikel keterampilan 
menulis siswa Sekolah Dasar pada tahun 
2013-2023. 

RQ 4 Artikel apa saja yang paling banyak 
dikutip dalam penelitian keterampilan menulis 
siswa Sekolah Dasar pada tahun 2013-2023? 

Mengidentifikasi artikel yang paling banyak 
dikutip pada publikasi bertema keterampilan 
menulis siswa Sekolah Dasar dalam 
pembelajaran tahun 2013-2023. 

RQ 5 Sub-topik penelitian apa yang paling 
sering muncul dalam keterampilan menulis 
siswa Sekolah Dasar pada tahun 2013-2023? 

Mengidentifikasi sub-topik penelitian yang 
paling sering muncul dalam keterampilan 
menulis siswa Sekolah Dasar pada tahun 
2013-2023. 

RQ 6 Apa saja permasalahan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis siswa 
Sekolah Dasar pada tahun 2013-2023? 

Mengidentifikasi permasalahan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis siswa 
Sekolah Dasar pada tahun 2013-2023. 

RQ 7 Apa saja model pembelajaran yang dapat 
mengembangkan keterampilan menulis siswa 
Sekolah Dasar pada tahun 2013-2023? 

Mengidentifikasi model pembelajaran yang 
dapat mengembangkan keterampilan menulis 
siswa Sekolah Dasar pada tahun 2013-2023. 

RQ 8 Apa saja media pembelajaran yang dapat 
mengembangkan keterampilan menulis siswa 
Sekolah Dasar pada tahun 2013-2023? 

Mengidentifikasi media pembelajaran dalam 
keterampilan menulis siswa Sekolah Dasar 
pada tahun 2013-2023. 

 
Analisis bibliometrik diterapkan juga dalam penelitian ini dengan tujuan mengukur 

artikel yang diterbitkan serta kontribusi tren penelitian dari berbagai jenis publikasi artikel. 
Analisis bibliometrik menjadi suatu kajian bibliografi kegiatan ilmiah berbasiskan asumsi bahwa 
seorang peneliti perlu menghubungkan penelitiannya dengan penelitian yang lain sehingga 
membuat perkembangan serta kemajuan pengetahuan yang berkaitan dengan suatu topik tertentu 
(Istiana, 2022).  

Dalam penelitian ini, aplikasi yang digunakan adalah Publish or Perish (PoP). Aplikasi 
Publish or Perish merupakan aplikasi yang digunakan dengan jaringan internet untuk mengambil 
serta menganalisis sitasi akademik, yang nantinya dianalisis dan dikonversi ke dalam data 
statistik (Aulianto et al., 2019). Aplikasi ini dapat mengambil serta memberikan kutipan 
akademik dari Scopus, Google Scholar, dan database dari web sains. Hasil pencarian 
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menggunakan PoP ini, kemudian akan ditampilkan menggunakan Mendeley. Selanjutnya, pada 
penelitian ini basis data utama yang digunakan bersumber dari Google Scholar.  

Penggunaan Google Scholar dapat membantu dalam menemukan referensi yang relevan 
dengan penelitian yang sedang dilakukan. Cakupan Google Scholar lebih baik dan luas untuk 
mencari sumber data sebuah penelitian, apabila dibandingkan dengan basis data lain yang 
berbayar, seperti WOS maupun Scopus (Halevi et al., 2017). Artikel yang terdapat pada Google 
Scholar dilengkapi dengan data nama penulis, judul, tahun, jumlah sitasi, serta tersedia juga 
tautan yang mengacu pada sumber aslinya.  

Untuk melihat tren penelitian, aplikasi yang juga dapat membantu adalah VOSviewer. 
VOSviewer merupakan perangkat lunak yang bertujuan untuk memvisualisasikan atau 
menggambarkan jaringan bibliometrik. Jaringan yang dimaksud dapat mencakup jurnal, peneliti, 
publikasi individu yang dibangun dari kutipan, penggabungan bibliografi, kutipan bersama 
maupun hubungan bersama penulisan (Effendy et al., 2021). Kelebihan aplikasi ini dibandingkan 
dengan aplikasi lain, yakni program ini menggunakan fungsi text mining serta fungsi interaktif 
yang mudah diakses serta dieksplorasi jaringan data bibliometriknya, misalnya jumlah kutipan 
maupun hubungan co-occurrence di antara istilah kunci dan konsep (Zahedi & Van Eck, 2014).  

Pertanyaan penelitian yang telah terbentuk akan membawa penelitian ini pada tahap 
selanjutnya, yaitu mencari literatur. Tahap ini melibatkan identifikasi kata kunci guna mencari 
informasi. Search string atau susunan kata kunci pencarian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah keterampilan menulis di sekolah dasar. Penyesuaian juga dilakukan secara manual guna 
menjaga konsistensi artikel supaya sesuai dengan kriteria yang diinginkan serta mengurangi 
kecenderungan penelitian yang bias.  

Tahap selanjutnya pada kajian literatur penelitian ini adalah kriteria seleksi. Kriteria yang 
digunakan dalam tinjauan literatur penelitian ini memuat empat kriteria, yakni 1) rentang waktu 
antara 2013 hingga 2023, hal ini dilakukan untuk membatasi dokumen yang di luar rentang 
waktu agar tidak masuk dalam proses review, alasan pemilihan rentang tahun tersebut juga untuk 
memperoleh informasi serta mengidentifikasi pola dan tren yang muncul tentang keterampilan 
menulis selama sepuluh tahun terakhir, dengan analisis statistik menggunakan rentang tahun 
membantu peneliti selanjutnya dalam mengambil keputusan serta membantu memprediksi tren 
masa depan; 2) tipe dokumen yang digunakan, yaitu jurnal dengan data empiris; 3) berbahasa 
Indonesia atau Inggris; 4) indexing Sinta, pemilihan kriteria ini bertujuan untuk memilih dan 
menggunakan dokumen yang sudah memenuhi standar kualitas tinggi dan tepercaya, jika 
terdapat dokumen yang tidak terindeks sinta, maka dokumen tersebut tidak akan digunakan. 
Berikut ini tabel kriteria inklusi dan eksklusi. 

 
Tabel 2. Inclusion and Exclusion Criteria 

Kriteria Inklusi Eksklusi 
Rentang Waktu Antara 2013 dan 2023 < 2013 dan > 2023 
Tipe Dokumen Research articles Review articles, books, book 

chapters, conference proceedings, 
and reports 

Bahasa Berbahasa Indonesia atau 
Inggris 

Non Bahasa Indonesia atau Inggris 

Pengindeksan Sinta Non Sinta 
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Artikel-artikel yang telah terkumpul kemudian dianalisis untuk mendapatkan artikel yang 
relevan. Analisis dan sintesis dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan 
mengamati, mendeskripsikan, mengklasifikasikan, serta menyintesis pengetahuan dan wawasan 
yang baru melalui metasintesis.  Metasintesis merupakan teknik melakukan integrasi data untuk 
mendapatkan konsep baru agar tingkat pemahaman lebih mendalam dan menyeluruh (Perry & 
Hammond, 2002).  

Tahap selanjutnya adalah ekstraksi data. Tahap ekstraksi data dimulai dengan 
mengidentifikasi judul, membaca abstrak, dan membaca seluruh isi artikel untuk menentukan 
tema utamanya. Tahap ini dilakukan untuk menilai kualitas dokumen yang telah terkumpul pada 
tahap kriteria seleksi. Kualitas penelitian dapat digunakan untuk menyintesis, menafsirkan, guna 
menentukan kesimpulan serta menjawab pertanyaan peneltian (Fahrudin et al., 2023). Berikut ini 
diagram alur ekstraksi data. 
 

  
Gambar 2. PRISMA Flowchart 

 
Berdasarkan hasil penelusuran melalui perangkat lunak Publish or Perish yang telah 

dilakukan dengan menggunakan kajian literatur sistematis, total didapatkan 200 artikel di 
database Google Scholar. Yang kemudian difilter kembali, dari 200 menjadi 197 artikel. Tiga 
artikel dikeluarkan karena terdapat duplikasi. Kemudian artikel difilter juga berdasarkan judul, 
abstrak, dan kata kunci yang digunakan. Dari proses ini terdapat 39 artikel yang dikeluarkan 
karena tidak sesuai dengan kriteria. Dengan demikian, tersisa 158 artikel. Setelah melalui 
berbagai proses filtrasi berdasarkan kriteria yang sesuai dengan kajian literatur penelitian ini, 
dari total 200 artikel mengenai keterampilan menulis di sekolah dasar diperoleh 136 artikel yang 
masuk ke dalam proses akhir review. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tren Publikasi Keterampilan Menulis Siswa Sekolah Dasar Tahun 2013—2023  

Berdasarkan analisis artikel yang telah dilakukan peneliti diperoleh hasil bahwa 
perkembangan jumlah artikel yang dipublikasikan setiap tahunnya pada bidang keterampilan 
menulis tahun 2013—2023 bersifat fluktuatif atau cenderung mengalami kenaikan dan 
penurunan. Puncak kenaikan penelitian keterampilan menulis siswa sekolah dasar terjadi pada 
tahun 2019 dengan total artikel yang diterbitkan sebanyak 22 artikel.  

Pada tahun 2013 terdapat tujuh artikel yang dipublikasikan. Pada tahun selanjutnya, yakni 
tahun 2014, terlihat adanya penurunan jumlah publikasi artikel dengan artikel yang terbit hanya 

Dokumen diidentifikasi melalui 
database google scholar (n= 

200)

Dokumen duplikat dihapus (n= 3)

Hasilnya (n= 197)

Dokumen disaring berdasarkan 
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Artikel lengkap untuk dinilai 
kelayakannya (n= 136)
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sebanyak empat artikel. Tahun 2015 mengalami kenaikan kembali menjadi enam artikel yang 
dipublikasikan. Kemudian pada tahun selanjutnya, yaitu tahun 2016, terjadi penurunan kembali 
dengan hanya terdapat dua artikel yang dipublikasikan. Ini merupakan jumlah terendah dari 
berbagai tahun publikasi. Tahun 2017 mengalami peningkatan secara signifikan, dengan selisih 
sepuluh artikel dari tahun sebelumnya. Ini menjadi jumlah kenaikan yang paling signifikan dari 
semua tahun publikasi yang ada.  

Sama halnya dengan tahun 2017, pada tahun 2018 juga terdapat peningkatan jumlah artikel 
yang dipublikasikan, yakni 21 artikel. Dari tahun 2019 ke tahun 2020 terjadi penurunan kembali, 
dari 22 artikel menjadi 19 artikel. Penurunan ini terjadi juga pada tahun selanjutnya, dengan total 
terdapat 15 artikel yang diterbitkan. Untuk tahun 2022 sampai 2023, terjadi penurunan kembali 
dari 16 artikel menjadi 12 artikel yang diterbitkan. Secara rinci, tren publikasi penelitian 
keterampilan menulis siswa sekolah dasar tahun 2013—2023 dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini. 

 

 
Gambar 3. Distribusi penelitian keterampilan menulis di sekolah dasar berdasarkan tahun publikasi 
 

Melihat jumlah publikasi di bidang ini yang mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun 
ke tahun, peneliti memperkirakan hal ini mungkin akan berlangsung juga untuk tahun-tahun 
selanjutnya. Namun, mengingat pentingnya keterampilan menulis ini, tidak hanya untuk siswa 
sekolah dasar melainkan juga untuk setiap individu dalam menghadapi tuntutan dan 
perkembangan zaman, maka besar kemungkinan publikasi bidang keterampilan menulis ini akan 
semakin banyak pada masa yang akan datang. 

 
Peneliti Paling Aktif dalam Penelitian Keterampilan Menulis Siswa Sekolah Dasar Tahun 
2013—2023 

Berdasarkan analisis artikel yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa terdapat 15 orang 
peneliti yang muncul dari hasil pencarian dengan kata kunci keterampilan menulis siswa sekolah 
dasar. Hasil analisis ditunjukkan pada Gambar 4 yang merupakan bagian The cluster density 
view pada software VOSviewer. Setiap titik item atau label memiliki warna yang tergantung 
pada kepadatan item pada saat itu. Hal ini mengidentifikasi bahwa titik yang memiliki warna 
sangat terang, artinya peneliti tersebut merupakan peneliti yang paling banyak melakukan 
penelitian dengan topik keterampilan menulis di sekolah dasar.  
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Titik yang memiliki warna redup memiliki arti bahwa peneliti tersebut sangat jarang 
melakukan penelitian tentang topik keterampilan menulis. Secara rinci, peneliti paling aktif 
dalam bidang keterampilan menulis siswa sekolah dasar tahun 2013—2023 dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 4. Peneliti yang paling banyak menerbitkan artikel keterampilan menulis di sekolah dasar 
 
Gambar 4 menunjukkan bahwa Indihadi dan Damayanti mempunyai gambaran dengan 

warna paling terang dibandingkan dengan peneliti lainnya. Artinya mereka merupakan peneliti 
yang paling banyak menerbitkan artikel tentang keterampilan menulis, yaitu masing-masing 
sebanyak tiga artikel.  

Tiga artikel yang diteliti Indihadi membahas tentang penggunaan media gambar dalam 
keterampilan menulis kata baku di kelas II SD; penggunaan teknik mind mapping untuk 
keterampilan menulis ringkasan dalam pembelajaran bahasa Indonesia (Indihadi, 2019), serta 
tentang analisis hasil keterampilan menulis teks deskripsi siswa melalui tayangan video 
(Indihadi, 2020). Tiga artikel yang diteliti Damayanti membahas tentang pengaruh penerapan 
model induktif kata bergambar terhadap keterampilan menulis narasi siswa sekolah dasar 
(Damayanti, 2015), pengembangan media pembelajaran boneka tangan untuk keterampilan 
menulis narasi siswa kelas III sekolah dasar (Damayanti, 2021), dan pengaruh penerapan metode 
picture and picture terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV sekolah dasar 
(Damayanti, 2022).  

 
Jurnal yang Paling Banyak Memublikasi Artikel Keterampilan Menulis Siswa Sekolah 
Dasar Tahun 2013—2023 

Hasil temuan mengungkapkan bahwa jurnal yang paling banyak menerbitkan artikel 
tentang keterampilan menulis siswa sekolah dasar pada rentang tahun 2013 hingga 2023 adalah 
Jurnal Didaktika Dwija Indria sebanyak sepuluh artikel. Artikel-artikel tersebut terdiri atas 
penelitian yang membahas tentang tema  upaya peningkatan keterampilan menulis narasi 
(Rahmawati, 2018; Yulianti, 2018; Lestari et al., 2021), upaya peningkatan keterampilan menulis 
puisi dan pantun melalui model pembelajaran (Andian Puteri et al., 2023; Monica et al., 2018; S 
P A N Majiid, R Winarni, 2020; Savitri et al., 2017), serta upaya peningkatan keterampilan 
menulis deskripsi melalui metode pembelajaran (Lutfiah et al., 2021; Majiid, 2020; S P A N 
Majiid, R Winarni, 2020).  

Secara rinci, peringkat sepuluh besar jurnal yang paling banyak memublikasikan artikel 
penelitian tentang keterampilan menulis siswa sekolah dasar tahun 2013—2023 dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini 

Tabel 3. Jumlah publikasi menurut jurnal 
No Jurnal Jumlah Artikel 
1 Didaktika Dwija Indria 10 artikel 
2 Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 9 artikel 
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3 Jurnal Basicedu 7 artikel 
4 Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar 6 artikel 
5 International Journal of Elementary Education 4 artikel 
6 Basic Education 3 artikel 
7 Jurnal UNESA 3 artikel 
8 Pendas: Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar 2 artikel 
9 Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan  2 artikel 
10 Basastra: Jurnal Bahasa dan Sastra 2 artikel 
   
 

Artikel yang Paling Banyak Dikutip dalam Penelitian Keterampilan Menulis Siswa 
Sekolah Dasar Tahun 2013—2023 

Hasil temuan diperoleh bahwa artikel yang paling banyak dikutip dalam penelitian 
keterampilan menulis siswa sekolah dasar adalah artikel (Mundziroh et al., 2019) dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Menulis Cerita dengan Menggunakan Metode Picture and Picture 
pada Siswa Sekolah Dasar”. Artikel tersebut telah dikutip sebanyak 120 kutipan dan memperoleh 
peringkat pertama dalam kategori artikel yang paling banyak dikutip dalam penelitian 
keterampilan menulis siswa sekolah dasar selama periode 2013—2023. 

Secara rinci, peringkat lima besar artikel yang paling banyak dikutip dalam penelitian 
keterampilan menulis siswa sekolah dasar tahun 2013—2023 dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 

Tabel 4. Artikel yang paling banyak dikutip dalam penelitian keterampilan menulis 
No Kutip Penulis  Tahun Judul Artikel 
1 120 Siti Mundziroh, Sumarwati 

Sumarwati, Kundharu Saddhono 
2013 Peningkatan kemampuan menulis cerita dengan 

menggunakan metode picture and picture pada siswa 
sekolah dasar 

2 97 Tiara Kusnia Dewi, Rina Yuliana 2018 Pengembangan media pembelajaran scrapbook materi 
karangan deskripsi mata pelajaran bahasa indonesia 
kelas III sekolah dasar 

3 90 Ni Nyoman Krismasari Dewi, M.G 
Rini Kristiantari, Ni Nyoman 
Ganing 

2019 Pengaruh model pembelajaran picture and picture 
berbantuan media visual terhadap keterampilan menulis 
bahasa Indonesia 

4 71 NI Sylvia, S Hariani 2015 Pengaruh penggunaan media pop-up book terhadap 
keterampilan menulis narasi siswa sekolah dasar 

5 70 E Eliyanti, T Taufina, R Hakim 2020 Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Mind Mapping dalam Pembelajaran 
Tematik di Sekolah Dasar 

    

 
Dapat dilihat dari Tabel 4, peringkat selanjutnya, yaitu peringkat kedua artikel yang paling 

banyak dikutip berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook Materi Karangan 
Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III Sekolah Dasar” oleh (T. K. Dewi & 
Yuliana, 2018) dengan jumlah 97 kutipan. Untuk posisi peringkat ketiga, artikel (Krismasari 
Dewi et al., 2019) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Picture and Picture Berbantuan 
Media Visual Terhadap Keterampilan Menulis Bahasa Indonesia” sebanyak 90 kutipan. 
Peringkat empat dan lima oleh (Eliyanti et al., 2020; Indah Sylvia & Hariani, 2015) dengan 
kutipan masing-masing sebanyak 71 dan 70 kutipan.  
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Subtopik Penelitian yang Sering Muncul dalam Keterampilan Menulis Siswa Sekolah 
Dasar Tahun 2013—2023 

Hasil temuan diperoleh bahwa topik yang sering diteliti adalah yang berkaitan tentang 
penerapan model pembelajaran dalam keterampilan menulis, seperti model talk to write 
(Farsyafat, 2020; Faurenda et al., 2022; Putri et al., 2022; Sari et al., 2021; Setiyaningrum & 
Istiqomah, 2015; Sidabutar, 2021; Sugiarti et al., 2014; Yunipiyanto, 2020), model picture and 
picture (Alfianto, 2021; Dwi Anggraini et al., 2019; Krismasari Dewi et al., 2019; Pratiwi & 
Aslam, 2021; Prihatiningsih & Setyanigtyas, 2018), model example non example (Astriani, 
2017a, 2017b). Topik media pembelajaran yang sering muncul dalam penelitian keterampilan 
menulis adalah media gambar (Agusrita et al., 2020; S. M. Dewi, 2018; Munirah, Bahri, 2019; 
Wibowo et al., 2020). Subjek penelitian yang paling banyak adalah siswa kelas tinggi, yaitu 
kelas 4, 5, dan 6.  

Secara rinci, hasil analisis subtopik penelitian yang paling sering muncul dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini. 

 
Gambar 5. Topik penelitian terkait keterampilan menulis siswa Sekolah Dasar 

 
 
Permasalahan Keterampilan Menulis Siswa Sekolah Dasar Tahun 2013—2023  

Berdasarkan hasil analisis terhadap artikel yang terpilih, ditemukan banyak permasalahan 
mengenai keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Dalam bahasan ini peneliti 
mendeskripsikan permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran menulis pada dua materi 
pokok, yaitu menulis deskripsi dan menulis narasi. 
1) Karangan Deskripsi 

Karangan deskripsi adalah tulisan yang melukiskan atau menggambarkan objek tulisannya 
yang dapat berupa orang, tempat, suasana, atau lainnya (Tarigan, 2008). Karangan deskripsi 
memiliki ciri-ciri, yaitu 1) berupa perincian objek yang dilihat, 2) menimbulkan kesan dan 
imajinasi pada pembaca, 3) berisi penjelasan yang menarik minat, 4) menggunakan bahasa yang 
hidup (Suparyanto & Rosad, 2020).  

Masih terdapat siswa yang kesulitan dalam pembelajaran menulis deskripsi. Siswa masih 
banyak yang belum memahami dan mengenal karangan deskripsi walaupun guru sudah 
mengajarkannya, bahkan terdapat siswa yang kurang lancar membaca dan mengeja (Safitri, 
2022). Siswa juga memiliki kendala dalam menulis karangan deskripsi, seperti 1) Peserta didik 
masih kurang dalam menentukan topik yang akan dideskripsikan; 2) Peserta didik masih bingung 
dan perlu dicontohkan terlebih dahulu dalam menulis karangan; 3) Peserta didik terkadang lupa 
dengan ide yang akan dituangkannya dalam sebuah kalimat; 4) Peserta didik tidak mampu 
mengembangkan kalimat yang disusun; 5) Tulisan yang tidak menggunakan tanda baca sehingga 
menjadi tidak jelas saat dibaca (Inggriyani & Anisa Pebrianti, 2021). 

Faktor penyebab rendahnya keterampilan menulis deskripsi siswa sekolah dasar, yaitu 1) 
Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi menulis deskripsi; 2) Kurang lancarnya siswa 
dalam membaca dan menulis; 3) Kurangnya pengetahuan siswa tentang struktur dan unsur teks 
deskripsi; 4) Ketidakmampuan siswa dalam membuat sebuah kalimat dan paragraf; 5) 
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Kurangnya penggunaan tanda baca dan ejaan yang benar dalam menulis (Anjelita et al., 2023; 
Nur Amalia Fajriah, Dilla Fadhillah, Enawar, 2021; I. D. Safitri, 2022).  
2) Karangan Narasi 

 Karangan narasi adalah tulisan yang isinya berupa pengalaman hasil ungkapan gagasan 
seseorang agar dapat dinikmati oleh pembaca dengan tujuan menghibur atau memberi pesan 
pengalaman hidup (Gina et al., 2017). Dalam menulis karangan narasi, seseorang harus mampu 
menuangkan cerita nyata yang dialaminya di kehidupan sehari-hari dengan memerhatikan aturan 
penulisan yang baik, seperti ejaan, kosakata yang variatif, kalimat yang jelas sehingga dapat 
dipahami oleh pembaca (T. M. Safitri et al., 2021).  

Permasalahan dalam keterampilan menulis karangan narasi tidak jauh berbeda dengan 
permasalahan dalam menulis karangan deskripsi. Permasalahan yang sering terjadi pada 
pembelajaran menulis narasi, yaitu kurangnya pemahaman akan tema cerita sehingga kesulitan 
menyusun judul karangan, kurangnya kemampuan dalam berpikir abstrak sehingga siswa 
kesulitan menemukan ide untuk dituangkan dalam tulisannya, serta cara guru mengajar yang 
tidak didukung dengan media pembelajaran yang sesuai (Asmoro & Muhammad, 2023; 
Khotimah & Suryandari, 2021). 

Adapun indikator menulis karangan narasi yang masih dianggap sulit oleh siswa, yaitu 1) 
indikator isi gagasan, 2) indikator organisasi isi, 3) indikator tata bahasa, 4) indikator gaya 
bahasa, dan 5) indikator ejaan dan tanda baca (Anjelita et al., 2023; Asmoro & Muhammad, 
2023; Khotimah & Suryandari, 2021). Faktor penyebab kesulitan siswa dalam menulis 
disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 1) sikap dan 
motivasi siswa dalam pembelajaran menulis, dan 2) kebiasaan belajar yang dilakukan di kelas 
atau di rumah. Adapun untuk faktor eksternal meliputi metode guru dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas dan lingkungan keluarga ataupun masyarakat (Anjelita et al., 2023).  

 
 

Model Pembelajaran Keterampilan Menulis Siswa Sekolah Dasar Tahun 2013—2023  
 Model pembelajaran merupakan prosedur atau langkah-langkah kegiatan dalam 

pembelajaran yang sistematik sebagai pedoman bagi guru dalam menjalankan kegiatan belajar 
mengajar di kelas (Saddhono et al., 2019). Model pembelajaran bertujuan untuk menyesuaikan 
cara mengajar dan gaya belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
(Fathurrohman, 2015). Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dan tidak bervariasi 
dalam suatu pembelajaran dapat menyebabkan kebosanan, tidak adanya motivasi, dan sifat pasif 
pada diri siswa (Astriani, 2017a).  

Berdasarkan hasil analisis artikel yang terpilih, ditemukan banyak model pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah dasar untuk 
berbagai materi menulis. Pada bagian ini, peneliti membahas lima model pembelajaran yang 
secara umum paling banyak digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah 
dasar. 

Model pembelajaran pertama yang sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
menulis di kelas adalah model pembelajaran picture and picture. Model picture and picture 
adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam pembelajaran 
dengan gambar sebagai media utamanya (Pratiwi & Aslam, 2021). Melalui gambar, siswa dapat 
belajar dan mengetahui hal-hal yang belum pernah dilihat sebelumnya, siswa menjadi aktif, serta 
pemahaman siswa menjadi luas (Prihatiningsih & Setyanigtyas, 2018).  
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Model ini dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa (Fauzi, 2011). Model 
pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa ditinjau dari 
keterampilan menulis karangan (Dwi Anggraini et al., 2019). Siswa lebih termotivasi, aktif, dan 
antusias dalam pembelajaran menulis selama menggunakan model picture and picture ini 
(Alfianto, 2021). 

 Model pembelajaran kedua adalah model think talk write (TTW). Think talk write 
merupakan suatu model pembelajaran yang melatih siswa dalam tiga hal, yaitu berpikir, 
berbicara, dan menulis (Setiyaningrum & Istiqomah, 2015). Model ini dimulai dengan berpikir 
dari bahan bacaan dengan cara menyimak, mengkritisi, dan menemukan alternatif solusi, 
kemudian hasil bacaannya dikomunikasikan dengan cara presentasi, diskusi, dan terakhir 
membuat laporan hasil presentasi dengan cara menulis (Handayana, 2017). Kelebihan dari model 
TTW dalam pembelajaran menulis yaitu 1) siswa menjadi lebih kritis, 2) siswa menjadi lebih 
aktif dalam pembelajaran, 3) siswa lebih paham tentang materi yang dipelajarinya (Maulana & 
Ikhsan, 2018).  

Pembelajaran dengan menggunakan model TTW berbasis literasi memancing rasa ingin 
tahu siswa terhadap bahasan dalam pembelajaran, model ini juga mengembangkan keterampilan 
berkomunikasi, mengemukakan ide dan gagasan siswa dalam sebuah tulisan (Arista & Putra, 
2019; Novianti et al., 2022a). Penggunaan model TTW dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan dari hasil belajar siswa dalam menulis karangan (Maulana & Ikhsan, 2018; Novianti 
et al., 2022b).   

 Model pembelajaran ketiga adalah model pembelajaran example non example. Model ini 
merupakan model pembelajaran yang mengajarkan siswa dengan menggunakan gambar dan foto 
yang di dalamnya terdapat permasalahan yang kemudian dianalisis, diiidentifikasi, kemudian 
dicari alternatif solusi pemecahan masalahnya (Aris Shoimin, 2017). Model example non 
example memiliki kelebihan, yaitu 1) membuat siswa menjadi lebih kritis dalam menganalisis 
sebuah gambar, 2) siswa mendapatkan kesempatan yang banyak dalam mengemukakan 
pendapat, 3) meningkatkan kepercayaan diri siswa, 4) memotivasi siswa untuk berani 
mengemukakan pendapatnya, 5) memberikan kesempatan untuk berdiskusi dan berkolaborasi, 6) 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, 7) meningkatkan pemahaman konsep materi yang 
dipelajari, 8) memudahkan siswa dalam memahami contoh nyata (Putri Saraswati, Siti Halidjah, 
2019). Saat pembelajaran, ketika guru memberikan pertanyaan siswa lebih aktif, siswa tidak 
terlihat bosan, dan fokus dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga hasil belajar mereka 
meningkat (Astriani, 2017a; Majiid, Winarni, 2020). 

Model pembelajaran keempat, yaitu model pembelajaran make a match. Make a math 
adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif dengan ciri pembelajarannya yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bekerja sama dalam mengerjakan tugas-
tugas terstruktur (Mamun, 2018). Pada model ini siswa diminta mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban atau pertanyaan dengan dibatasi oleh waktu, siswa harus mencocokkan 
kartu dengan kartu yang benar untuk mendapatkan poin (Astawa & Tegeh, 2019). Model 
pembelajaran ini bertujuan untuk menumbuhkan sikap saling menghormati, sikap bertanggung 
jawab, sikap percaya diri, serta melatih pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari 
(Dayantari et al., 2013). Model make a match dapat meningkatkan pemahaman, motivasi, serta 
hasil belajar siswa terhadap materi menulis (Ari Utami et al., 2020; Nurma Pertiwi et al., 2019).  

Model pembelajaran kelima, yaitu model PAKEM (pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan). Kelebihan model PAKEM adalah siswa menjadi lebih termotivasi belajar 
karena pembelajaran yang bervariasi, siswa dapat mengembangkan diri lebih banyak lagi, siswa 
memecahkan masalah dengan memanfaatkan lingkungan sekitar, siswa tidak merasa jenuh 
dengan pembelajaran, dan mental serta fisik siswa akan terarah dengan optimal (Ma’mur, 2014; 
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Scutelnicu, 2010). Kemampuan siswa dalam menulis teks dan hasil belajar mereka meningkat 
setelah menggunakan model PAKEM (Pradnyawathi & Sastra Agustika, 2019; Sipayung, 2023).   

Model pembelajaran terakhir adalah model pembelajaran kooperatif tipe paired story 
telling. Model paired story telling merupakan model pembelajaran yang mengombinasikan 
semua keterampilan bahasa, yakni membaca, menulis, menyimak, dan berbicara (Lie, 2005). 
Langkah-langkah pembelajaran dalam model ini, yaitu 1) guru membagi topik pelajaran menjadi 
dua bagian, 2) guru memberikan brainstorming mengenai topik yang akan dibahas, 3) siswa 
berkelompok secara berpasangan, 4) subtopik pertama diberikan kepada siswa pertama, dan 
siswa kedua menerima subtopik yang kedua, 5) siswa diminta untuk membaca bagiannya 
masing-masing dan mencatat beberapa informasi, kemudian siswa saling bertukar informasi, 6) 
tiap-tiap siswa berusaha untuk mengarang bagian lain sesuai informasi yang didapatkan, 7) 
kegiatan diakhiri dengan tanya jawab mengenai topik dalam pembelajaran (Mardhotillah et al., 
2020). Penggunaan model paired story telling membuat siswa menjadi lebih aktif dan partisipasi 
siswa dalam pembelajaran meningkat (Nurhaedah et al., 2019). 

 
Media Pembelajaran Keterampilan Menulis Siswa Sekolah Dasar Tahun 2013—2023  

 Media pembelajaran merupakan segala sesuatu, baik manusia, benda maupun lingkungan 
yang digunakan dalam menyampaikan atau mengirimkan informasi dalam proses pembelajaran 
untuk mendorong minat, perhatian, perasaan siswa pada kegiatan pembelajaran (Sumiharsono, 
2020). Karena setiap siswa memiliki gaya belajar serta kemampuan yang berbeda-beda, guru 
harus mampu menciptakan media pembelajaran sesuai kebutuhan siswa yang sifatnya fleksibel 
serta inovatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Muniroh, Trisniawati, 
2021).  

 Setelah dilakukan analisis artikel yang terpilih, ditemukan banyak media pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Pada 
bagian ini, peneliti membahas media pembelajaran yang secara umum paling sering digunakan 
dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah dasar. 

Media pembelajaran pertama adalah media gambar. Media gambar memiliki kelebihan, 
yaitu membuat siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, penyampaian materi 
menggunakan gambar menjadi lebih mudah, serta siswa menjadi lebih mudah memahami isi 
materi ajar yang terdapat didalamnya (Wibowo et al., 2020). Gambar juga membantu guru dalam 
mencapai tujuan instruksional karena termasuk media yang dapat mempermudah dalam 
mempertinggi nilai pembelajaran (Wahyana, 1986). 

Media gambar menjadi salah satu media yang sangat membantu siswa dalam menulis teks 
deskripsi, siswa dapat dengan jelas memahami materi pembelajaran menulis deskripsi dengan 
berbantuan media gambar (Baiq Faras Selvia, 2022). Penggunaan media gambar seri dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan motivasi, antusias serta kerja sama yang baik 
dalam pembelajaran, dan juga mampu meningkatkan kinerja serta profesionalisme guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan keantusiasan menulis karangan narasi siswa (Wibowo 
et al., 2020).  

Media pembelajaran kedua adalah media powerpoint interaktif. Media powerpoint 
interaktif merupakan powerpoint yang diaplikasikan dengan fitur-fitur yang terdapat pada insert, 
animation dan transition, sehingga slide yang dihasilkan tidak berjalan satu arah, serta dapat 
dikontrol oleh pengguna (Dewi, N. L. P. S., & Manuaba, I. B. S., 2021).  
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Powerpoint interaktif berbeda dengan powerpoint biasa, pada powerpoint ini siswa langsung bisa 
berinteraksi langsung dengan medianya dan menjalankan media dengan menekan tombol-tombol 
yang telah dibuat. Powerpoint biasa hanya bisa dijalankan dengan tombol di keyboard (Arina 
Aulia Niswatul Muniroh, Trisniawati, Retno Utaminingsih, 2021). Media powerpoint membuat 
siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan media tersebut sehingga muncul pengalaman 
yang tidak hanya sekadar hafalan saja (Hermawan, B., Endang, L., & Apriana, M, 2020). 

Media powerpoint interaktif mampu meningkatkan minat belajar siswa dengan melibatkan 
siswa sebagai pembelajar yang aktif serta berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Tristanti, S., 
& Nafiah, N, 2020). Media ini dapat memotivasi siswa untuk mempelajari materi yang 
diberikan, melatih kerja sama ketika menyelesaikan tugasnya, serta meningkatkan minat belajar 
siswa (Septy Nurfadillah, Cantika Rofiqoh Azhar, Dewi Nur Aini, Fiqih Apriansyah, Reni 
Setiani, 2021). 

Media pembelajaran selanjutnya yaitu media puzzle. Puzzle merupakan kata yang berasal 
dari bahasa Inggris, yang artinya teka-teki atau bongkar pasang, sebuah media permainan 
sederhana dengan cara bongkar pasang (Sunarti & Dalle, 2017).  Puzzle merupakan suatu media 
berbasis visual yang berbentuk pecahan keping untuk membentuk sebuah gambar yang utuh 
(Studi et al., 2017). Puzzle berfungsi sebagai alat pemicu dan pendorong untuk memunculkan 
gagasan siswa yang akan dituangkannya dalam tulisan (Tantikasari et al., 2017). Saat 
pembelajaran menggunakan media puzzle, siswa antusias dan semangat dalam pembelajaran 
menulis puisi (Asrori & Indihadi, 2018). Penggunaan puzzle membuat siswa lebih mudah 
mempelajari dan memahami menulis permulaan, siswa menjadi terampil dalam menuliskan 
huruf, suku kata, kata, maupun kalimat. Siswa juga menjadi lebih antusias dan meningkatkan 
hasil belajar menulis siswa (Utaminingtyas et al., 2023).  

Media selanjutnya adalah media pop-up. Pop-up adalah sebuah media berbentuk buku 
yang memiliki bagian yang dapat bergerak dan memiliki unsur tiga dimensi (Montanaro, 1996). 
Media pop-up dirasa tepat untuk siswa yang masih tahap perkembangan operasional kongkret 
atau pada usia 7—12 tahun karena dengan media ini siswa akan belajar mengembangkan daya 
nalar atau imajinasinya (Johan & A., 2018). Pop-up memiliki manfaat, yaitu 1) dapat 
mengembangkan kecintaan anak terhadap buku untuk dibaca, 2) menjembatani hubungan antara 
kehidupan nyata dengan lambang atau gambar yang mewakili, 3) mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis serta kreatif, 4) menangkap makna melalui perwakilan gambar yang menarik 
sehingga memunculkan keinginan membaca secara mandiri (Bluemel & Taylor, 2012). 

Langkah-langkah pembelajaran menggunakan media pop-up, yaitu 1) siswa mengamati 
media pop-up yang telah disediakan guru, 2) guru meminta siswa untuk membaca, 3) siswa 
memahami cerita yang terdapat pada pop-up, 4) guru melakukan tanya jawab seputar isi bacaan 
yang terdapat pada pop-up, 5) siswa menyusun karangan sesuai tema pop-up yang kemudian 
dikoreksi bersama dengan guru (Mohamad Johan, 2020). Setelah menggunakan media pop-up, 
keterampilan menulis siswa meningkat, hal ini ditandai dengan peningkatan hasil belajar mereka 
(Burbano, 2015; Yu & Wan Mohammad, 2019). 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis artikel yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa hasil 
kajian terhadap 136 artikel tentang keterampilan menulis siswa sekolah dasar pada periode 
2013—2023 menunjukkan bahwa penelitian ini terus berkembang selama bertahun-tahun dan 
bersifat fluktuatif. Berdasarkan grafik publikasi penelitian keterampilan menulis siswa sekolah 
dasar, jumlah publikasi terbanyak terdapat pada tahun 2019 dengan jumlah 22 artikel. Untuk 
peneliti yang paling produktif dalam menerbitkan artikel tentang keterampilan menulis siswa 
sekolah dasar terdiri atas dua orang, yaitu Indihadi dan Damayanti. Untuk jurnal yang paling 
banyak menerbitkan artikel keterampilan menulis siswa sekolah dasar adalah Jurnal Didaktika 
Dwija Indria dengan jumlah sepuluh artikel. Artikel yang paling banyak dikutip adalah artikel 
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dari Siti Mundziroh, Sumarwati Sumarwati, Kundharu Saddhono dengan sebanyak 120 kutipan 
pada tahun 2018. Topik yang sering diteliti berkaitan dengan penerapan model pembelajaran 
dalam keterampilan menulis. Untuk permasalahan yang sering terjadi dalam keterampilan 
menulis siswa sekolah dasar terdapat pada lima aspek penilaian keterampilan menulis, yaitu 
aspek organisasi isi tulisan, tata dan gaya bahasa, struktur dan kosa kata, serta ejaan dan tanda 
baca. Untuk model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah 
dasar, di antaranya model picture and picture, model Think Talk Write (TTW), model example 
non example, model make a match, model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAKEM), serta model paired story telling. Media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah dasar adalah media gambar, media 
powerpoint interaktif, media puzzle, serta media pop-up.  
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